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Gambaran Tingkat Stres pada Wanita Single Parent yang Mengikuti
Pengajian di Duri

Fanny Anggriani Harnas

Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau
Pekanbaru

Abstrak

Stres merupakan salah satu diantara persoalaan hidup. Stress juga dapat
digambarkan sebagai suatu kondisi atau keadaan buruk yang mengganggu fungsi
fisiologis normal seseorang atau dapat diartikan sebagai kesulitan, kesengsaraan
atau penderitaan. Penelitian ini- bertujuan untuk menggambarkan tingkat stres
pada wanita single parent yang mengikuti pengajian di Duri. Penelitian dilakukan
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, dimana alat pengumpulan data
menggunakan skala. Sampel dalam penelitian adalah wanita single parent
sejumlah 95 orang, yang ditentukan dengan teknik sampling jenuh. Berdasarkan
hasil analisis data dengan analisis deskriptif ditemukan tingkat stres pada wanita
single parent mayoritas berada pada kategori sedang (38,9%). Jika ditinjau
berdasarkan usiawanita single parent diketahui bahwa usia 41-50 tahun dominan
berada pada kategori tinggi'sedangkan usia lainnya dominan berada pada kategori
sedang. Jika ditinjau berdasarkan‘jenis pekerjaan, semua jenis pekerjaan yang
diteliti baik PNS, karyawan, wiraswasta dan IRT menunjukkan stres pada kategori
sedang. Jika ditinjau berdasarkan jumlah anak diketahui bahwa, wanita single
parent yang memiliki jumlah anak 5-6 orang dominan berada pada kategori tinggi
sedangkan untuk jumlah anak 1-2 orang dan 3-4 orang dominan berada pada
kategori sedang. Jika ditinjau dari keaktifan yang rutin mengikuti pengajian
dominan berada pada kategori tinggi sedangkan untuk kategori kadang-kadang
ataupun sering berada pada kategori sedang.

Kata kunci : stres, wanita single parent
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The Description of Stress Levels on Single Parent Women Who Follow
Islamic Study in Duri

Fanny Anggriani Harnas

FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

Pekanbaru

ABSTRACT

Stress is one of the life problems. Stress can also be described as a situation or
bad condition that disrupts @ person's normal physiological function or can be
interpreted as difficulty, misery. or suffering. This research aims to describe the
stress levels on single parent women who follow Islamic study in Duri. The study
is conducted with a quantitative descriptive approach where data collection tool
uses scale. The'sample in this study is a group of single parent woman with 95
people and determined by saturation ;sampling-technique. Based on the data
analysis results with descriptive analysis found the level of stress in single parent
women, the majority are in the medium category (38.9%). If it is observed based
on the age of single parent women, it is known that age of 41-50 years are
dominant in the high category while other dominant ages are in the medium
category. If it observed based on the work type, all.types of work studied like civil
servants, employees, entrepreneurs and IRT shows stress level in the medium
category. If it observed basedon the number of children, it is known that single
parent women who have 5-6 children are dominant in the high category while
who have 1-2 and 3-4 children are dominant in the medium category. If observed
from the activity of following routine Islamic study, the dominant is in the high
category while for sometimes or often category, it is in the medium category.

Keywords: stress, single parent women
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BAB |

PENDAHULUAN

suatu kel ¢ apnya sebagai

peristiwa sakra a P : d g diusahakan
hanya terja

Suatu vinan te / angun ptuk mewujudkan

cenderung dan merasa tenteram a, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. Dari ayat tersebut diatas dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa dengan adanya suatu ikatan perkawinan yang

didalamnya terdiri dari suami dan isteri dimana isteri dari suami tersebut tercipta

dari jenis yang sama (manusia) sehingga dapat dibentuk suatu keluarga yang



cenderung merasa tenteram, timbul dan terwujudnya rasa kasih dan saling
menyayangi antara pasangan.

Perkawinan tidak selamanya berjalan harmonis, terkadang muncul
berbagai masalah.yang terjadi dalam kehidupan-dirumah tangga, seperti terjadinya
kematian salah satu pasangan serta adanya perpecahan antara suami istri yang
berakibat jalan perceraian diambil{sebagai selusi terakhir bagi pasangan suami
istri yang sudah gagal dalam membina rumah tangganya (Syaifuddin, Turatmiyah,
& Yahanan, 2014). Febriyani, EI Karimah, dan Aristi (2012) juga mengemukakan
bahwa di dalam sebuah ikatan pernikahan pasti terdapat hal-hal yang tidak sesuai
harapan, karena tidak semua pasangan menikah mampu bersama sampai akhir
hayat, dimana penyebab berakhirnya ikatan pernikahan terjadi karena beberapa
hal, yakni perceraian (cerai hidup), kematian pasangan (cerai mati), dan suami
atau istri yang menghilang (pergi meninggalkan rumah tanpa kabar).

Perceralan atau kematian merupakan salah satu faktor utama dalam suatu
keluarga yang menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan di dalam keluarga
itu sendiri, sehingga saat ini salah satu realita sosial.yang ada disekitar kehidupan
masyarakat adalah fenomena keadaan keluarga dengan salah satu orang tua saja
atau biasa disebut dengan orang tua tunggal (single parent). Hal ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Perlmutter dan Elizabeth (1992) bahwa alasan mengapa
seseorang sampai menjadi single parent, yaitu karena kematian suami atau istri,
perceraian atau perpisahan, mempunyai anak tanpa nikah. Lebih lanjut Santrock
(2012) mengatakan bahwa ada dua macam orangtua tunggal yaitu orang tua

tunggal ibu dan orang tua tunggal ayah.



Setelah melalui penelitian dan studi ilmiah, terbukti bahwa wanita yang
lebih sering mengalami stres dan kecemasan dalam menghadapi masa depan
setelah bercerai (Agshari,2011). Stres dan kecemasan setelah bercerai pada diri
wanita menjadi lebih jelas terlihat dalam kehidupan sehari-harinya. Wanita lebih
sering stres dan cemas setelah bercerai ketika sudah memiliki anak usia sekolah.

Menurut Kusuma (2012);7 datam: jproses perceraian yang lama akan
menimbulkan gangguan kesehatan fisik maupun psikis. sehingga menimbulkan
perubahan situasi tersebut, dan dapat memberi dampak yang mengancam terhadap
perubahan cara berfikir. Mekanisme coping pada wanita pasca bercerai salah satu
cara yang dilakukan individu dalam menyelesaikan masalah dan mengatasi
perceraian yaitu dengan menyesuaikan diri terhadap perubahan dan respon
terhadap situasi yang mengancam.

Asfriati (2009), dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa permasalahan
bagi wanita yang telah bercerai dari suaminya adalah permasalahan tentang
dampak psikologis yang bisa mengakibatkan stres. Wanita yang bercerai dari
suami kurang mampu penyesuaian pada dirinya dalam cara kognitif. Wanita lebih
mungkin untuk mengalami masalah traumatis.dengan emosi yang bertentangan.

Selain permasalahan diatas, perceraian yang membawa kondisi perubahan
status. Setelah bercerai maka wanita mendapatkan status baru yaitu janda. Status
ini dapat membawa masalah tersendiri karna stigma janda masih berkonotasi
negatif, khususnya di Indonesia. Selain stigma negatif, wanita juga harus

berhadapan dengan pandangan social karena dianggap sebagai istri yang gagal
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membina keluarga. Permasalahan lain yang terkait dengan perceraian yaitu
penyesuaian ulang ke masyarakat (Rice,1999).

Kasus perceraian di Indonesia merupakan permasalahan yang setiap

di semue g hun terakhir

Pengadilan , i Indonesia pa d rcatat totalnya

sebanyak 3 erkara (cer : ers 81.178 perkara)
dan yang di s seba orke : 99.981 dan cerai gugat:
253.862 per 403.070 perkara
(cerai talak: 1 diputus sebanyak
365.654 perkar @‘ 263.726 perkara)
Peningkatan terjadi pada panyak 415.848 perkara

374.516 perkara (cerai talak: 100.745 dan cerai gugat: 273.771) (Badan Pusat
Statistik, 2018).

Jumlah perceraian di Indonesia setiap provinsi bervariasi. Berdasarkan
data yang dilansir oleh BPS dalam ‘Statistik Indonesia 2018°, Provinsi Jawa
Timur secara konsisten menempati urutan pertama jumlah kasus perceraian di

Indonesia selama tiga tahun terakhir, dengan jumlah kasus perceraian sebanyak:
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87.475 kasus (tahun 2015); 86.491 kasus (tahun 2016); dan 84.839 kasus (tahun

2017). Jawa Barat dan Jawa Tengah saling berganti urutan antara kedua dan

ketiga dalam jumlah kasus perceraian terbanyak di Indonesia selama tiga tahun

cerai gugat dan 45 perkara lainnya.
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Tabel 1
Jumlah Perceraian di Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau
Tahun 2017 dan 2018

Kecamatan Jumlah Perkara Dalam Setahun
Cerai Gugat Cerai Talak Perkara Lain
8. Jumlah 2017 2018 Jumah

Bengkalis ", Y 8 21 29
Bantan 28 > 2 g 2 7 9
Siak K 3 - 5 5
Bukit - 3 3
Rupat - 1 1
Rupat Ut - 1 1
Pinggir - 1 1
Mandau - 3 3
Bandar - 1 1
Laksaman
Bathin - 2 2
Solapan
Talang - - 0
Muandau

45 55

gkalis sendiri

Adapun untuk selanjutnya penulis dalam hal ini menjadikan kecamatan
Mandau sebagai objek penelitian. Kecamatan Mandau adalah Kecamatan terbesar
sekaligus terpadat penduduknya di Kabupaten Bengkalis. Tingginya tingkat
perpindahan penduduk yang dipengaruhi banyaknya perusahaan Migas (Minyak
dan Gas), menjadi penarik tersendiri bagi sebagian orang untuk tinggal dan

mencari nafkah di daerah ini.
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Munculnya perusahaan-perusahaan ini, dilatarbelakangi oleh kekayaan

sumber daya minyak bumi yang terkandung didalamnya. Hal inilah yang menjadi

salah satu alasan mengapa Duri menjadi daerah yang paling padat penduduk di

2016)

Selain k : 1yak i emegang peranan
penting dalam [ ian masyara at i ats jau. Angka yang

tercatat ole

terbilang dalam jumlah yang
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap
subjek 1 yang telah menikah selama 7 tahun dan sudah bercerai hampir 2 tahun

serta sudah memiliki anak ditemukan bahwa subjek mengalami keulitan dalam

membiayai kebutuhan sehari-hari, berikut adalah kutipan dari hasil wawancara



“....Waktu itu Ibu pusing kali harus gimana, gak tau lah Ibu. Mantan suami
tidak pernah lagi ngirim duit untuk keperluan sekolah dan jajan anaknya,
saat ini mikirnya mau kerja apa saja kan kebutuhan hidup sekarang makin
mahal..” (Komunikasi Personal, 29 Januari 2018)

Situasi seperti.tersebut diatas dimana salah.satunya masalah keuangan
yang mereka: miliki kurang memadai untuk  memenuhi kebutuhan mereka
dibandingkan saat mereka memiliki suami, dimana mereka dituntut untuk bisa
melanjutkan kehidupan, bersama anak-anaknya harus .dapat mengatur segalanya
seorang diri baik dalam mengatur keuangan, bekerja, dan menyediakan waktu
umtuk anak (Febriyani, EI Karimah, & Aristi, 2012).

Menurut Taylor (2006), stres dapat diartikan sebagai hasil dari proses
penilaian individu berkaitan dengan sumber-sumber pribadi-yang dimilikinya
untuk menghadapi tuntutan dari_lingkungan. Respon stres dapat berupa respon
fisiologis, kognitif, emosi, dan perilaku. Wulandari dan" Mumpuni (2010),
mengemukakan stres adalah suatu kendisi‘atau“keadaan tubuh yang terganggu
karena tekanan psikologis, dimana stres diawali dengan reaksi waspada (alarm
reaction) terhadap adanya ancaman yang ditandai. oleh proses tubuh secara
otomatis, seperti meningkatnya denyut jantungwyang kemudian diikuti dengan
reaksi penolakan terhadap stressor dan akan mencapai tahap kehabisan tenaga
(exhaution) jika individu tidak mampu untuk terus bertahan.

Gambaran tingkat stres wanita single parent yang bercerai dengan
suaminya bisa dilihat dari hasil wawancara dengan salah satu subjek 2 , yang
menunjukkan bahwa sejak bercerai dari suaminya beliau merasa terpuruk, stres,
dan tidak tahu  harus  Dberbuat apa. Hal tersebut dikarenakan

ketergantungan akan suaminya dalam hal: mengurus anak, menata rumah, dan



terutama dalam urusan mencari nafkah. berikut adalah kutipan dari hasil
wawancaranya :

“...va beginilah saat ini semua saya yang ngerjakan, kalau dulu masih
dibantu sama bapaknya anak-anak, pusing jugassih.rasanya bercampur aduk
lelah dan _ingin~ segera semua_keadaan ni_lebih baik kedepannya....”
(Komunikasi Personal, 29 Januari 2018)

Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara pada salah satu subjek 3 yang
berusia 47 tahun seorang'ibu rumah tangga yang berceral dari suaminya sejak
bulan Mei tahun 2014 karena masalah ekonomi. Masalah yang dihadapi subjek 3
adalah bagaimana ia bisa terus melanjutkan kehidupannya bersama anaknya yang
masih membutuhkan biaya dan bisa memenuhi semua kebutuhan keluarganya.

berikut adalah kutipan dari hasil wawancaranya :

“....sekarang ini saya yang kerja, ya kerja jadi pembantu, bantu-bantu cuci
dan seterika baju tetangga, kadang pulang kerumah sudah malam anak-anak
untungnya sudah ngerti keadaan keluarga kami ini, terkadang capek dan letih
kalau sepertiini terus fapi-va-mau gimana-lagi....” (Komunikasi Personal, 29
Januari 2018)

Yuwono (dalam Akmalia, 2010) mengemukakan masalah umum yang
terjadi pada wanita single parent yang bercerai dari suaminya adalah keadaan
wanita single parent yang terpuruk dan_ bagaimana wanita single parent bisa
tetap melanjutkan kehidupan tanpa dukungan dari pasangan. Wanita single parent
yang ditinggal suaminya akibat bercerai perlu dukungan dari keluarga dan
lingkungan yang mendukungnya dalam melakukan aktivitas.

Lazarus dan Folkman (dalam Ahsyari, 2015) mengemukakan bahwa ada
berbagai cara untuk mengatasi masalah-masalah stres yang dialami oleh wanita
single parent, salah satunya adalah mengunakan strategi coping, dimana strategi

ini bertujuan untuk mengurangi hal-hal yang membahayakan dari situasi dan
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kondisi lingkungan, meningkatkan kemungkinan untuk pulih, menyelesaikan diri
terhadap kejadian-kejadian negatif yang dijumpai dalam kehidupan nyata,

mempertahankan keseimbangan emosional, meneruskan hubungan yang

memuaskan deng

tekanan
stressor alui aksi 3 ikan masalal ‘ij kemampuan
yang dimi
Sebagian 13 yaitu dengan
membiarka ) "-"-" _- ersebut selesai dengan
sendirinya, : masalah yang

dihadapi (Ta

majelis-majelis ta’lim khususnya di majelis pengajian yang ada di wilayah Duri
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis Provini Riau.

Adapun jumlah majelis pengajian yang ada di Duri Kecamatan Mandau
pada tahun 2018 berjumlah 179, dimana jumlah anggota pengajian sebanyak 5500

orang dan berdasarkan data yang tercatat oleh majelis pengajian, jumlah wanita
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single parent yang mengikuti pengajian berjumlah 95 orang, yang terdiri dari
berbagai latar belakang pendidikan, usia dan permasalahan yang mereka hadapi.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya peneliti

mbaran ting

" SN haaty

tertarik untuk single parent yang

single parent

single parent

ita single parent

pada wanita single parent

berdasarkan keaktifan mengikuti majelis pengajian di Duri ?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui gambaran tingkat stress pada wanita single parent.
2. Untuk mengetahui gambaran tingkat stress berdasarkan usia.

3. Untuk mengetahui gambaran tingkat stress berdasarkan pekerjaan.
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4. Untuk mengetahui gambaran tingkat stress berdasarkan jumlah anak.

5. Untuk mengatahui gambaran tingkat stress berdasarkan keaktifan

mengikuti pengajian di Duri.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Stres

kesulitan,
Ekawarna,
buruk yang
Dictionary,

Stres ika lalui-tiga ¢ erbeda, yaitu sebagai

seseorang mengucapkan kata stres se berada pada kondisi tertekan “ saya
merasa stres ketika harus memberikan pidato”. Sebagai interaksi, hubungan
seseorang dengan stimulus lingkungannya, seseorang disini merupakan agen aktif
yang bisa mempengaruhi akibat dari stressor melalui tingkah laku, kognisi dan
strategi emosi (Brannon & Feist, 2007).

Menurut Taylor (2006), stres merupakan hasil dari proses penilaian

individu berkaitan dengan sumber-sumber pribadi yang dimilikinya untuk

13
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menghadapi tuntutan dari lingkungan. Respon stres dapat berupa respon
fisiologis, kognitif, emosi, dan perilaku. Stres dapat juga diartikan sebagai

hubungan antara seseorang dan lingkungannya, yang dinilai sebagai beban dan

terjadi se penilaian

primer, Ekawarna,

2018)

proses tub ; ara ¢ - " atny nyut  jantung  yang
kemudian d enc 3 ) S an akan mencapai
tahap kehab pu untuk terus

bertahan.

(1997), menyebutkan stres adalah Kondisi yang muncul akibat terjadinya
kesenjangan antara tuntutan yang dihasilkan oleh transaksi antara individu dan
lingkungan dengan sumber daya biologis, psikologis atau sistem sosial yang
dimiliki individu tersebut yang akan mempengaruhi kognisi, emosi dan perilaku

sosialnya.
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Menurut Nevid, Rathus & Greene, (2001) stres adalah suatu tuntutan yang
mendorong organisme untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri. Hal ini senada
dengan Markam (2003), menyatakan bahwa stres adalah suatu keadaan dimana
beban yang dirasakan seseorang tidak sepadan dengan. kemampuan untuk
mengatasi beban itu, dimana stres dapat juga terjadi karena adanya tekanan hidup
dan konflik kebutuhan atau konflik tujuan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa stres adalah
hubungan antara seseorang dan lingkungannya yang dinilai sebagai beban dan
membahayakan. kesehatannya dimana kondisi tersebut akan mempengaruhi
kognisi, emosi dan perilaku sosialnya yang menghasilkan perasaan tertekan.

2.1.2. Sumber. Stres

Sumber stres adalah semua kondisi stimulasi yang berbahaya dan
menghasilkan reaksi stres, misalnya jumlah semua respons fisiologis non spesifik
yang menyebabkan kerusakan dalam sistem biologis. Sumber stres atau penyebab
stres dikenali sebagai stresor. Menurut Quick dan Quick (dalam Ekawarna, 2018)
sumber stress meliputi dua kategori besar yaitu stresor organisasi dan stresor
kehidupan. Dua kategori stressor ini mengakibatkan tiga kategori konsekuensi
stress yaitu konsekuensi individu, konsekuensi organisasi dan kelelahan.

Menurut Maramis (2009), ada empat sumber atau penyebab stres
psikologis, yaitu frustasi, konflik, tekanan, dan krisis. Sumber stres lainnya dapat
berasal dari ditandai dengan perasaan bingung, cemas dan sedih, jengkel, salah
paham, tidak berdaya, tidak mampu berbuat apa-apa, gelisah, gagal, kehilangan

semangat, sulit konsentrasi, sulit berfikir jemih, sulit membuat keputusan,
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hilangnya kreatifitas, hilangnya gairah dalam penampilan dan hilangnya minat
terhadap orang lain. (Cooper & Straw, 1995).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sumber stres

dialaminya

a. Distress (s

Distre rsifat  yang  tidak

lebih banyak menarik diri dari lingkungan, tidak lagi mengikuti kegiatan yang
biasa dilakukan, jarangberkumpul dengan sesamanya, lebih suka menyendiri,
mudah tersinggung, mudah marah, mudah emosi.

b. Eustress (stres positif)
Eustress bersifat menyenangkan dan merupakan pengalaman yang

memuaskan. Hanson (dalam Rice, 1992) mengemukakan frase joy of stress
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untuk mengungkapkan hal-hal yang bersifat positif yang timbul dari adanya
stres. Eustress dapat meningkatkan kesiagaan mental, kewaspadaan, kognisi

dan performansi individu untuk menciptakan sesuatu, misalnya menciptakan

impulkan bahwa stres

distress, dan

vae

w|atannatd

N

o
@D

2
QD
=
=

syndrome), gangguan pernapasan, termasuk gangguan dari kondisi yang ada,
gangguan pada kulit, sakit kepala, sakit pada punggung bagian bawah,
ketegangan otot, gangguan tidur, rusaknya fungsi imun tubuh, termasuk risiko

tinggi kemungkinan terkena kanker.
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b. Gejala-gejala perilaku

Gejala-gejala perilaku dari stres adalah: menunda, menghindari pekerjaan,

dan absen dari pekerjaan, menurunnya prestasi (performance) dan

tidak beralasan, sakit kepala, salah urat dan gelisah.

b. Gejala berbentuk perilaku
Umumnya ditandai dengan perasaan bingung, cemas dan sedih, jengkel,
salah paham, tidak berdaya, tidak mampu berbuat apa-apa, gelisah, gagal,

kehilangan semangat, sulit konsentrasi, sulit berfikir jernih, sulit membuat
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keputusan, hilangnya kreatifitas, hilangnya gairah dalam penampilan dan
hilangnya minat terhadap orang lain.

Gangguan stres biasanya timbul secara lamban, tidak jelas kapan mulainya

Gejala k

Individu yang
mengala : o Kesulita am mengingat dan
kesulitan "dala : i ( Jak fokus dalam

mengalami stres akan menunjukkan gejala mudah marah, kecemasan yang
berlebihan terhadap segala sesuatu, merasa sedih dan depresi.

Gejala tingkah laku

Kondisi stres dapat mempengaruhi tingkah laku sehari-hari yang cenderung
negatif sehingga ketika seseorang mengalami stres pada aspek gejala tingkah

laku adalah tidak mau bekerjasama dan bersikap tidak acuh pada lingkungan.
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Menurut Handoyo (2001), gejala stres dapat terdiri dari 2 yaitu ;
a. Gejalafisik

Gejala fisik stres ditandai dengan adanya sulit tidur atau tidur tidak teratur,

marah-marah,
5, suasana hati
gugup, agresif

enyerang, dan

mempengaruhi stres adalah :

a. Faktor Lingkungan
Kondisi fisik lingkungan yang merupakan penyebab dari kondisi stres disebut
dengan stressor. Situasi, kejadian atau objek apapun yang menimbulkan

tuntutan dalam tubuh dan penyebab reaksi psikologis ini disebut stressor .
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b. Faktor social
Stressor dapat berkaitan dengan lingkungan sosial, seperti interaksi sosial.

Pikiran ataupun perasaan individu sendiri yang dianggap sebagai suatu

pun imaji nenjadi stressor.

i TR A 'o..
: i
>

(cognitive appraisal) adalah istilah yang digunakan Lazarus untuk
menggambarkan interpretasi individu terhadap kejadian-kejadian dalam hidup
mereka sebagai sesuatu yang berbahaya, mengancam, atau menantang dan
keyakinan mereka apakah mereka memiliki kemampuan untuk menghadapi

suatu kejadian dengan efektif.
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Menurut Markam (2003), ada beberapa jenis-jenis stressor psikologis

yaitu:

Tekanan (pressure)

kehidupan
sehari-har i . da-setiap individu.
Tekanan pe eberapa kasusu tert : an sumber-sumber
daya i ( :: 3 > bahkan bila

berlebi

Konflik

Konflik terjadi ketika seseorang harus mengambil keputusan dari dua atau

lebih stimulus yang tidak cocok. Tiga tipe konflik utama adalah :

1) Mendekat-mendekat (approach-approach conflict), terjadi bila individu
harus memilih antara dua stimulus atau keadaan yang sama menarik.

Konflik mendekat/mendekat adalah konflik yang tingkat stresnya paling
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rendah dibandingkan dua tipe konflik lainnya karena dua pilihannya

memberikan hasil yang positif.

2) Menghindar-menghindar (avoidance-avoidance conflict), terjadi ketika

menghindar-menghindar, mendekat-menghindar ).
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

riptif, yaitu
penelitian ya dilakukan
dengan t F penelitian ini

dengan m aingka g : ata @si, pengolahan

data, mem

3.3 Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Tingkat stres adalah kondisi yang menunjukkan besar kecilnya tekanan
yang dirasakan seseorang yang muncul akibat terjadinya kesenjangan antara
tuntutan yang dihasilkan oleh transaksi antara individu dan lingkungan, adanya
tekanan hidup dan konflik kebutuhan, adanya konflik tujuan dengan sumber daya

biologis, psikologis atau sistem sosial yang dimiliki individu tersebut yang akan

24
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mempengaruhi kognisi, emosi dan perilaku sosialnya yang menghasilkan perasaan
tertekan. Tingkat stres diungkap dengan skala stres yang disusun sendiri oleh

peneliti berdasarkan aspek stres yang dikemukan oleh Sarafino (1997). Semakin

hasil penelitian ilas _ annya t . h.dalam jangkauan

sumber da

“\‘“-h‘s\ﬁ
=y
=

subjek sec
diluar jangk
(Azwar, 2010)

Subjek
Gunawan (2006),
sebagai orang tua seorang <arena kehilangan/ terpisah dengan pasangannya.
Sementara menurut Sager (dalam Duval & Miller 2011) wanita single parent
adalah ibu yang memelihara dan membesarkan anak- anaknya tanpa kehadiran
dan dukungan dari pasangannya.

Pengertian Wanita single parent adalah suatu keadaan dimana seorang
wanita menduduki dua status sekaligus, sebagai ibu yang merupakan jabatan

alamiah, dan sebagai ayah (Qaimi, 2003). Wanita single parent adalah wanita

yang ditinggalkan oleh suami atau pasangan hidupnya baik karena terpisah,
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berceral, atau meninggal dunia untuk kemudian memutuskan untuk tidak menikah

melainkan membesarkan anak-anaknya seorang diri (Papalia, 2009).

Teknik pengambilan subjek yang akan dijadikan sampel pada penelitian

ini menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus, dimana semua anggota
populasi dijadikan atau digunakan sebagai sampel. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sugiyono (2012) yang menyatakan bahwa bila jumlah populasi relatif
kecil serta penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang

sangat kecil dapat menggunakan teknik sampling jenuh atau sensus dimana
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seluruh subjek dijadikan untuk pengambilan sampel. Jumlah sampel dalam

penelitian ini sebanyak 95 orang.

n ini adalah
dengan an standar-
standar d " ono & Gulo,

menjadi empat alternatif pilihan jawa aitu, Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),

Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Tabel. 3
Teknik penilaian jawaban yang diberikan
kepada subjek
Respon Skor
Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Kurang Sesuai (KS) 2 3
Tidak Sesuai (TS) 1 4
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Berkaitan dengan teknik penelitian di atas, maka peneliti menggunakan
satu macam skala, yaitu skala stres. Skala yang digunakan untuk mengungkap

gambaran tingkat stres, dibuat berdasarkan teori yang dikemukakan teori dari

laku adalah tidak mau bekerjasama dan bersikap tidak acuh pada lingkungan.

Adapun indikator dari skala tersebut kemudian akan dijadikan pernyataan
yang berguna untuk dijadikan pertanyaan kepada subjek dimana pernyataan
tersebut dibuat sendiri oleh peneliti.

Menggunakan skala ini dikarenakan beberapa gejala stres yang ada sesuai

dengan fenomena yang terjadi pada wanita single parent yang mengikuti majelis
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pengajian. Skala ini memiliki 32 item pernyataan yang terbagi atas 16 aitem

favorable dan 16 aitem unfavorable. Blue print sebaran butir aitem dapat dilihat

pada tabel 3.

berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2006). Validitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah validitas isi. Penelitian meminta judgement kepada
profesioal atau ahli psikologi untuk menilai relevansi aitem terhadap indikator dan

aspek (Azwar,2012).
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3.6.2 Reliabilitas

Arikunto (2006) mendefinisikan reliabilitas adalah suatu instrumen yang
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Reliabilitas. menunjuk.pada tingkat keterandalan sesuatu.
Reliabel artinya dapat dipercaya dan dapat diandalkan.

Uji_reliabilitas dalam« \penelitian 4ini adalah reliabilitas internal
menggunakan ~internal _consistency yaitu pengujian. instrumen dengan
menganalisis ~konsistensi butir-butir yang ada pada instrumen sekali saja
kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Secara teknis
pengujian reliabilitas menggunakan formula komputasi alpha dari Cronbach yaitu
formula dasar-dalam pendekatan konsistensi internal dan merupakan estimasi
yang baik terhadap reliabilitas pada banyak situasi pengukuran dikarenakan
sumber error pengukuran yang dalam hal ini- mengenai kelayakan sampel isi tes.

Dalam aplikasinya, reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang
angkanya berada dalam rentang 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien
reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi.reliabilitasnya. Sebaliknya,
koefisien yang semakin rendah.mendekati.angka 0 berarti semakin rendahnya

reliabilitas (Nunnally dalam Azwar, 2012).

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data ini meliputi:
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

31

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono,

2012).
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Prosedur Peneli
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seberapa valid dan reliable alat uku g akan digunakan untuk penelitian. Uji

coba dilaksanakan pada tanggal 23 September 2019 dengan 95 subjek yaitu

terhadap wanita single parent. Proses penyebaran dilakukan peneliti dengan cara

membagikan skala pada saat setelah selesai pengajian.

Data yang telah didapat saat pelaksanaan try out terhadap wanita single

parent, kemudian peneliti menganalisis secara kuantitatif dengan menggunakan

32
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SPSS 19.00 for windows untuk melihat nilai reliabilitas masing-masing aitem.
Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Hasil uji validitas skala stress dari 32 aitem pertanyaan, 25 aitem memiliki

Mengalami

dalam mengingat
Bersikap tidak acuh p 3
lingkungan

Jumlah 14 11 25

4.1.3 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 13-15 Oktober 2019 pada wanita

single parent yang mengikuti pengajian di Duri sebanyak 95 orang.
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Gambaran Data Demografi Subjek Penelitian

Analisis data penelitian pertama dilakukan untuk mengetahui statistic

Kadang-kad 30,53%
Sering 26,32%
Rutin 43,16%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden mayoritas berada
pada rentang umur 31-40 tahun sebanyak 36 orang (37,89%). Dari jenis
pekerjaan, mayoritas responden dengan status sebagai ibu rumah tangga sebanyak
47 orang (49,47%). Menurut jumlah anak, mayoritas responden dengan jumlah

anak 3-4 dan 5-6 orang sebanyak masing-msing 32 orang (33,68%). Sementara
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dari keaktifan responden mengikuti majelis taklim dimana mayoritas responden

rutin mengikuti majlis taklim sebanyak 41 orang (43,16%).

4.2.2 Deskripsi Data Penelitian

NN

Mean SD

62,50 5,66

mengikuti

(empirik) d

ﬂ‘\‘&\“‘l\‘l‘.

(@

. &

50 sampai de

tersebut juga

Dari hasil deskripsi statistik tersebut, selanjutnya dibuat kategorisasi untuk
skor stres. Kategorisasi dibuat berdasarkan rerata empiric dan standar deviasi

empirik. Kategorisasi dibagi menjadi lima kategori, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Rumus Kategori

Kategori Rumus
Sangat tinggi X>M+1,5SD
Tinggi M+0,55D<X<M+15SD

M-0,5SD <X

ini:

4.2.4 Gambaran Stres Berdasa
Berikut adalah gambaran katagori stres berdasarkan usia responden adalah

sebagai berikut :
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Tabel 4.6
Katagori Stres Terhadap Usia Responden
Kategorisasi Usia/Tahun
20-30 31-40 41-50 51-60
Sangat Rendah 0 2 3 0

a
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Histogram Responden Usia Terhadap Tingkat Stres

Berdasarkan tabel mayoritas responden yang mengalami katagori stres
dalam katagori sedang berada pada rentang usia 31-40 tahun dengan jumlah 16
dari 95 orang (44,4%). Dari hasil ini menjelaskan bahwa wanita single parent

yang mengikuti majelis pengajian di Duri mengalami stres kategori sedang berada

pada usia 31 tahun sampai dengan 40 tahun.
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4.2.5 Gambaran Stres Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Berikut adalah gambaran katagori stres berdasarkan jenis pekerjaan

responden adalah sebagai berikut :

-’
> IRT
San 2
' 4,3%
dﬁr‘ 1 9
' 19,1%
R ﬂ 16
, 34%
' ﬂ 16
34%
o i 8,6%
ﬂ 47
- 1. 100%
[V
A
Ry
16 - ""
i A
14 "
12 v A M sangat rendah
|
10 - M rendah
8 W sedang
6 I tinggi
A M sangat tinggi
2 -
0 -
PNS Karyawan  Wiraswasta IRT
Gambar 4.2

Histogram Responden Pekerjaan Terhadap Tingkat Stres
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Berdasarkan tabel mayoritas responden yang mengalami stres dalam
kategori sedang dan tinggi dengan jenis pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga

(IRT) dengan jumlah masing-masing 16 dari 95 orang (34%). Dari hasil ini

jumlah anak

100% 100% 100%
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Tabel 4.9
Katagori Stres Terhadap Keaktifan Mengikuti Majelis Taklim
Kategorisasi Keaktifan Mengikuti Majelis
Taklim
Kadang-

Sering Rutin

) )

NtV

ﬁ:«"

14

Ll

12 "'"' M sangat rendah
|
10 M rendah
v
8 [ I sedang
6 I tinggi
4 M sangat tinggi
2
0
Kadang-Kadang Sering Rutin
Gambar 4.4
Histogram Responden Keaktifan Mengikuti Pengajian Terhadap Tingkat
Stres

Berdasarkan tabel mayoritas responden yang mengalami stress dalam
katagori tinggi berada pada keaktifan mengikuti kegiatan majelis taklim dengan

jumlah 16 dari 95 orang (39%). Dari hasil ini menjelaskan bahwa wanita single



42

parent yang mengikuti majelis pengajian di Duri secara rutin banyak yang
mengalami stres kategori tinggi.
4.3 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan tingkat stres pada wanita single parent dalam
kategori-sedang dengan jumlah frekuensi 37 orang dari 95 responden atau sebesar
38,9% dan berada pada rentangeskor. 59,67 sampai 65,33. Hal ini sesuai dengan
beberapa hasil penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh™ Fitriani (2012)
dimana dalam penelitian menemukan hasil bahwa sebagian besar wanita anggota
majelis taklim mengalami stres yang disebabkan karena permasalahan sosial
ekonomi yang rendah meliputi tingkat pendidikan, pengeluaran rumah tangga,
tidak bekerja, dan berstatus janda. Kejadian ini' berhubungan dengan stres dan
beberapa faktor-faktor sosial ekonomi yaitu status pekerjaan, status perkawinan,
dan pengeluaran keluarga.

Sementara dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Layliyah (2013)
menjelaskan bahwa dimana perjuangan hidup single parent dalam menghidupi
keluarganya seperti membuka usaha dan membesarkan serta mendidik anak
dengan sebaik mungkin dan selalu berada.dalam petunjuk serta perlindungan
Allah, dengan rajin beribadah.

Dari hasil ini menjelaskan bahwa tidak semua wanita single parent yang
mengikuti pengajian dapat mengurangi tingkat stres yang dirasakan, tetapi lebih
untuk menenangkan pikiran sehingga membuat tumbuhnya rasa nyaman dalam
menghadapi kehidupan. Dari beberapa penelitian sebelum nya menunjukkan

bahwa dengan mengikuti kegiatan pengajian lebih bersifat untuk menenangkan
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diri dan berserah kepada Allah SWT dengan rajin beribadah serta mendapatkan
jawaban untuk menghadapi setiap permasalahan ekonomi yang dirasakan oleh
wanita single parent.

Stres berasal dari sebuah. peristiwa_yang dirasakan..oleh seseorang dan
membahayakan kebahagiaan pada psikis maupun fisik. Stres merupakan bagian
dalam diri manusia yang merupakan:sebuah jpermasalahan psikologis, apabila
stress tidak segera diatasi maka katagori stress yang dialami oleh seseorang akan
semakin tinggi dan memiliki dampak yang lebih membahayakan terhadap diri
serta lingkungannya. Setiap individu memiliki berbagai cara guna mengatasi stres,
stres dapat diatasi dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT, Majelis Taklim
merupakan sebuah usaha untuk mengurangi stres yang ada dalam diri seseorang
dengan cara mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Majelis pengajian saat-ini berperan sentral pada pembinaan dan peningkatan
kualitas hidup umat Islam sesuai tuntutan ajaran agama. Selain itu juga untuk
menyadarkan umat  Islam dalam rangka menghayati, memahami, dan
mengamalkan ajaran agamanya yang kontekstual kepada lingkungan hidup, sosial
budaya dan alam sekitar mereka, sehingga dapat menjadikan umat Islam
sebagai ummatan wasathan yang meneladani kelompok umat lain (Aziz, 2009).

Peran majelis pengajian juga dapat mengkokohkan landasan hidup manusia
Indonesia pada khususnya di bidang mental-spiritual keagamaan Islam dalam
rangka meningkatkan kualitas hidupnya secara integral, lahiriah dan bathiniahnya,
duniawiah dan ukhrowiah bersamaan, sesuai tuntutan ajaran agama Islam yaitu

iman dan tagwa yang melandasi kehidupan duniawi dalam segala bidang
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kegiatannya. Peran demikian sejalan dengan pembangunan nasional kita (Arifin,
1997). Dapat ditarik kesimpulan bahwa peran majelis pengajian adalah sebagai
syiar Islam dan pengembangan agama Islam kepada masyarakat luas, dimana
pengajian diusahakan untuk terwujudnya ajaran-ajaran Islam dalam semua segi
kehidupan manusia baik bidang lhiriyah, bathiniyah, fisik material serta mental
spiritual, kesejahteraan pribadi.dan sosial sehingga seseorang terhindar dari stres.

Pada dasarnya melalui kegiatan ini ingin mengajak wanita single parent
untuk bershalawat, berdzikir bersama, mendengarkan nasehat-nasehat agama dan
praktik-praktik ibadah lainnya serta menjadikan sebuah lingkungan yang positif
bagi fisik maupun psikis sehingga dapat menghindarkan mereka dari pergaulan
yang tidak baik. Apabila ikut berperan aktif dengan selalu mengikuti kegiatan
majlis taklim secara terus menerus dan berkesinambungan diharapkan dapat
membentuk prilaku yang terpuji dengan menjalankan praktik=praktik ibadah yang
telah diagendakan pada kegiatan majelis taklim dan pengaruh dari lingkungan
positif yang tercipta pada kegiatan ini.

Majelis taklim diadakan untuk memenuhi kebutuhan spiritual wanita single
parent. Kebutuhan dasar spiritual adalah“pemenuhan hati yang kemudian akan
menimbulkan ketentraman dalam jiwa. Seringkali orang yang meninggalkan dunia
spiritualnya menjadi resah, mudah terombang ambing, dan merasakan kehampaan
hidup. Oleh karenanya bagi wanita single parent yang mengalami stres maka
butuh pemenuhan spiritual needs untuk memunculkan perasaan tenang, nyaman,

dan membebaskannya dari rasa cemas atau stres.
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Penelitian ini memiliki banyak kelemahan dikarenakan adanya keterbatasan
pada penulis. Kelemahan pada penelitian ini sampel yang digunakan pada

penelitian ini hanya dilakukan pada majelis pengajian yang ada di Duri sehingga

menimb pabila dilakukan pada
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5.1 Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

n, maka dapat

1. Hasilre ulasi : are kKutl majlis taklim

95 responden

1 65.33.

2 orang sebesar 14 dari 95 ora

. Serta hasil cross tabulasi wanita single parent yang mengikuti majelis

pengajian di Duri yang mengalami stres dalam kategori tinggi berada pada
keaktifan mengikuti kegiatan majelis taklim dengan jumlah 16 dari 95 orang

(45%).
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5.2 Saran
Dikarenakan adanya keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian ini

sehingga hasil yang didapatkan belum mewakili teori secara keseluruhan. Untuk

itu penulis men ‘ i ‘ berhubungan dengan
““\‘ .ﬁé enelitian di

an dengan

teknik intervie au  observa hing :,. ano apat dapat lebih

g diteliti.
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